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ABSTRAK 

 

Muhammad Horiko Fadilah, 2024: Keterkaitan Transaksi Pihak Berelasi dengan 

Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada Periode 2020- 2022 

Kata Kunci : Keterkaitan, Transaksi Pihak Berelasi, Manajemen Laba  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui bagaimana korelasi antara Transaksi 

Pihak Berelasi (X1) dan Manajemen Laba (Y) pada laporan keuangan Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Adapun tujuan perusahaan manufaktur 

dipilih sebagai sampel penelitian adalah untuk menghindari perbedaan karakteristik 

antara perusahaan manufatur dan non-manufaktur. Selain itu kriteria sampel yang 

dipakai adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

maksimal sampai dengan 31 Desember 2019, memiliki kelengkapan data di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2020-2022, secara konsisten menggunakan mata 

uang rupiah dalam penyusunan laporan keuangan dalam rentang periode penilitian, 

dan secara konsiten melakukan transaksi dengan pihak berelasi minimal sekali 

selama rentang periode penelitian.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian adalah dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa 

Uji Statistik Deskriptif dan Uji Hipotesis berupa Uji Koefisien Korelasi dengan 

menggunakan bantuan dari Miscrosoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Transaksi Pihak Berelasi (X1) dan Manajemen Laba (Y) hanya nenunjukkan tingkat 

korelasi sebesar -0,0076, nilai korelasi yang sangat rendah itu menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Horiko Fadilah, 2024: Keterkaitan Transaksi Pihak Berelasi dengan 

Manajemen Laba pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada Periode 2020- 2022 

Keywords: Linkages, Related Party Transactions, Profit Management 

 

This research aims to find out the correlation between Related Party Transactions 

(X1) and Profit Management (Y) in the financial reports of Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The type of 

research used is associative. The purpose of manufacturing companies selected as 

research samples is to avoid differences in characteristics between manufacturing 

and non-manufacturing companies. Apart from that, the sample criteria used are 

manufacturing companies that are registered on the Indonesia Stock Exchange up 

to 31 December 2019, have complete data on the Indonesia Stock Exchange for the 

2020-2022 period, consistently use the rupiah currency in preparing financial 

reports within the research period, and consistently carry out transactions with 

related parties at least once during the research period.  

The type of data used in this research is quantitative data. The data source 

used in this research is secondary data. The technique used by researchers to collect 

the data needed in research is documentation. This research uses analytical 

techniques in the form of Descriptive Statistical Tests and Hypothesis Tests in the 

form of Correlation Coefficient Tests using assistance from Microsoft Excel. The 

research results show that Related Party Transactions (X1) and Earnings 

Management (Y) only show a correlation level of -0.0076, a very low correlation 

value indicating that there is no significant relationship between these two 

variables. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan pasar yang menawarkan beragam pilihan instrumen keuangan jangka 

panjang yang mampu atau pantas diperdagangkan, melalui pinjaman seperti hutang 

atau menggunakan modal yang dimiliki sendiri, termasuk yang dipublikasikan oleh 

perusahaan swasta, public authorities, ataupun pemerintah (Husnan, 2003). Pasar 

modal berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 menyakan 

bahwasanya "keseluruhan tindakan yang terkait mengenai perdagangan efek dan 

penewaran umum, perusahaan publik yang memiliki kaitan terhadap pengaruh yang 

dipublikasikan, juga profesi dan lembaga yang punya kaitan dengan efek". 

Perbedaan dari pasar modal dibandingkan pasar lainnya ialah produk yang 

diperjualbelikan. Pasar modal bisa disebut dengan pasar abstrak, dikarenakan yang 

diperniagakan biasanya merupakan dana-dana jangka panjang, seperti dana yang 

terkait dengan investasi lebih dari satu tahun. Menurut Usman (1990:62), biasanya 

surat-surat berharga penting yang diperjualbelikan di pasar modal normalnya 

digolongkan sebagai surat utang atau surat utang aset. Sekuritas hutang pada 

umumnya disebut obligasi, sementara kepemilikan aset pada umumnya disebut 

saham. 

Transaksi pihak berelasi dalam pasar modal mencakup transaksi antara entitas 

yang memiliki hubungan terkait, seperti perusahaan dengan pemegang saham atau 



2 
 

surat berharga yang bersifat kepemilikan. Pengungkapan transparan mengenai 

transaksi semacam ini penting untuk menjaga integritas pasar modal dan 

memastikan perlindungan investor. Transaksi pihak berelasi adalah transaksi antara 

dua entitas yang memiliki hubungan khusus dan ketergantungan yang dapat 

mempengaruhi keputusan transaksi tersebut. Ini mencakup penjualan, pembelian, 

pinjaman, pengalihan aset, dan transaksi lainnya dengan tujuan mendukung bisnis 

dan pemangku kepentingan. Namun, karena potensi konflik kepentingan, regulasi 

ketat sering diperlukan untuk memastikan keadilan dan kepatuhan prinsip akuntansi 

serta menghindari manfaat yang tidak adil. Pemahaman yang tepat tentang transaksi 

pihak berelasi penting untuk menjaga integritas dan transparansi dalam laporan 

keuangan. 

Transaksi pihak berelasi menyediakan sarana yang berpotensi untuk orang 

dalam bisa mengambil dana dari para pemilik saham mayoritas dengan transaksi 

independen (Ryngaert & Thomas, 2012) dan membuat peluang bagi pemangku 

kepentingan dalam mengambil dana dari pemilik saham. Bukti sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa adanya transaksi pihak berelasi bisa memberi sinyal jika ada 

anggota internal perusahaan yang berniat melakukan transaksi demi kepentingan 

sendirinya antara para eksekutif dengan perusahaan, direktur perusahaan dan 

pemilik saham utama, atau atau setidaknya terlihat ada tindakan manajemen yang 

patut dipertanyakan, selayaknya manajemen laba (Kohlbeck & Mayhew, 2017). 

Penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa jika perusahaan terlibat dalam 

aktivitas penipuan maka mereka cenderung terlibat dengan transaksi pihak berelasi. 
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(Beasley et al., 2010). Tidak jelas apakah transaksi pihak berelasi berkaitan dengan 

manajemen laba. 

Manajemen laba merupakan metode yang dipakai organisasi dalam 

melakukan manipulasi laporan keuangan guna menciptakan kesan positif tentang 

kinerja, meskipun tidak selalu mencerminkan kenyataan. Tujuannya bisa mencakup 

pencapaian target laba atau menciptakan kesan positif di mata investor dan 

pemangku kepentingan. Praktik manajemen laba melibatkan strategi seperti 

menunda pengakuan biaya, mengubah metode akuntansi, menilai ulang aset, atau 

mengubah asumsi dalam peramalan. Meskipun secara hukum sah, tindakan yang 

ekstrem dan manipulatif dapat membahayakan integritas laporan keuangan dan 

menimbulkan risiko hukum. Oleh karena itu, penting untuk mematuhi prinsip-

prinsip akuntansi dan menerapkan transparansi serta etika untuk menghindari 

praktik manajemen laba yang tidak etis. 

Dalam transaksi antara pihak berelasi, manajemen laba bisa terjadi melalui 

berbagai cara, termasuk penentuan harga produk atau layanan, pengaturan waktu 

transaksi, serta penilaian aset yang terlibat. Semua ini memberikan fleksibilitas 

kepada manajemen dalam mengendalikan laporan keuangan, yang bisa 

menciptakan fluktuasi yang tidak wajar dalam laba, mencapai target laba, atau 

memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Sebagai contoh, harga barang yang 

dijual kepada entitas pihak berelasi dapat diatur lebih rendah dari nilai pasar, yang 

akan mengurangi pendapatan dan laba yang diakui dalam periode tersebut. 

Sebaliknya, harga dapat diatur lebih tinggi untuk meningkatkan pendapatan dan 

laba. Karena itu, praktik manajemen laba dalam transaksi pihak berelasi adalah 
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objek penelitian yang memperlukan pengawasan dan pengungkapan untuk 

meminimalkan praktik yang tidak etis dan memastikan integritas laporan keuangan. 

Contoh skandal manajemen laba yang terkenal dan mendunia adalah skandal 

Enron. Ini adalah skandal dimana terjadi kasus yang dilakukan oleh perusahaan 

Enron, selama periode tujuh tahun tersebut, mereka secara konsisten meningkatkan 

catatan laba bersih perusahaan dengan mengalihkan tanggung jawab hutang dari 

anak perusahaan yang belum diintegrasikan, yang pada akhirnya menyebabkan 

kebangkrutan. Bahwasanya di Indonesia, tidak ada perusahaan yang terlibat dalam 

Transaksi Pihak Berelasi yang berkaitan dengan manajemen laba. Kesimpulan yang 

bisa diambil berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa keberadaan transaksi 

pihak berelasi oleh perusahaan di Indonesia tidak setiap waktu mengindikasikan 

peningkatan dalam pelaksanaan praktik manajemen laba. 

Literatur sebelumnya mengenai transaksi pihak berelasi, mendokumentasikan 

bahwa terdapat bukti pada shareholder yang memeganga kendari perusahaan di 

Tiongkok yang melakukan transaksi pihak berelasi diperiode pra-IPO dan indikasi 

transaksi pihak berelasi terkait dengan manajemen laba akrual pada aktivitas 

transaksi pihak berelasi yang oportunistik Chen et al., (2011). Jian & Wong (2008) 

mendapati bahwasanya mayoritas pemilik emiten di China melakukan manajemen 

laba lewat transaksi pihak berelasi. Aharony et al., (2010) mendapatkan konklusi 

pada penelitian mereka bahwasanya 185 perusahaan IPO Tiongkok memanfaatkan 

transaksi pihak berelasi secara oportunistik selama 1999-2001 untuk 

menyembunyikan laba yang dilaporkan.. 
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Selain itu, studi lanjutan juga menampilkan bahwasanya transaksi pihak 

berelasi mampu untuk digunakan sebagai suatu metode tersendiri dalam 

pengelolaan laba yang diakui dan tidak selalu dalam bentuk akrual tetapi bisa juga 

dalam bentuk tunai (Jian & Wong, 2008, Chen et al., 2011). Meskipun begitu, 

keterlibatan dalam transaksi pihak berelasi menunjukkan aktivitas transaksi yang 

mementingkan diri sendiri dan oportunistik di pihak manajemen perusahaan 

(Kohlbeck dan Mayhew, 2017). Seandainya transaksi pihak berelasi digunakan 

sebagai metode tersendiri dalam menyusun laba yang dilaporkan,  perusahaan 

mempunyai opsi untuk memanfaatkan manajemen laba yang diakui, manajemen 

laba aktual, transaksi pihak berelasi, atau kombinasi  alat dalam mengelola laba 

yang dinyatakan. 

Berdasarkan wawasan temuan penelitian dari Cohen & Zarowin (2010), 

bisnis mengelola keuntungan aktual dan kumulatifnya melalui penawaran saham 

musiman (SEO). Penelitian Irani & Oesch (2016) menunjukkan bahwasanya 

perusahaan merespons kurangnya cakupan analisis dengan cara mengurangi 

manajemen laba aktual dan kemudian meningkatkan manajemen laba yang diamati. 

Zang (2012) menunjukkan hasil bagi regulator negara bagian yang menggunakan 

pengelolaan pendapatan aktual dan kumulatif, bukan berdasarkan biaya relatif dari 

masing-masing alat pengelolaan pendapatan. Zang (2012) juga menunjukkan 

transaksi pihak berelasi juga mampu dimanfaatkan dengan oportunis dalam 

mengumpulkan laba yang diakui, dan hasilnya menyiratkan bahwasanya 

perusahaan kemungkinan memanfaatkan strategi manajemen laba yang berbeda. 
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Zang (2012) menginvestigasi kemungkinan transaksi pihak berelasi melibatkan 

akuntansi akrual atau manajemen laba  riil. 

Transaksi dengan para pihak yang berelasi juga dapat dilakukan demi tujuan 

bisnis yang sah dan tidak digunakan semata-mata untuk mengambil alih dan 

mengeksploitasi pihak-pihak berelasi lainnya. Sudut pandang lain melihat transaksi 

pihak berelasi sebagai suatu instrumen keuangan sah yang dirancang dengan baik 

untuk memenuhi target ekonomi perusahaan atau organisasi dengan transaksi yang 

yang lebih menghemat biaya. Penelitian sebelumnya (Gordon et al., 2004 dan 

Kohlbeck & Mayhew, 2010) memperlihatkan bahwasanya bahwa transaksi pihak 

berelasi yang melibatkan bisnis  kompleks tidak secara sistematis terkait dengan 

penurunan nilai perusahaan. Ryngaert & Thomas (2012) mendapat temuan bahwa 

transaksi pihak berelasi yang terjadi sebelum pihak lawan menjadi pihak berelasi 

tidak berdampak negatif terhadap laba atau kesulitan keuangan. Transaksi pihak 

berelasi dapat digunakan sebagai alat manipulasi laba yang tidak selalu didasarkan 

pada manajemen laba berbasis akrual, maka transaksi pihak berelasi dapat 

digunakan untuk memanipulasi laba riil, sehingga terdapat hubungan positif dengan 

variabel-variabel yang mewakili manajemen laba riil. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh literatur mengenai manajemen laba 

dan transaksi pihak berelasi lain. Dimana literatur tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan yang diamati menggunakan manajemen laba akrual, manajemen laba 

riil atau keduanya (Zang., 2012). Hal ini juga terlihat melalui penelitian terhadap 

transaksi pihak berelasi yang sudah ada sebelumnya (Jian & Wong, 2008, Chen et 

al., 2011). Penelitian telah dilakukan dalam konteks manajemen laba melalui 
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pendekatan berbasis akrual atau lewat aktivitas rill dalam situasi yang memberi 

peluang dalam melakukan manipulasi. Studi sebelumnya juga telah 

menginvestigasi kemungkinan pemanfaatan transaksi pihak berelasi sebagai bentuk 

pendukung dalam praktek manajemen laba. (Thomas et al., 2004; Jian and Wong., 

2008; Aharony et al., 2010). 

Walau begitu, penelitian yang dijelaskan sebelumnya berada dilingkup pada 

konteks Amerika Serikat. Penelitian tersebut belum tentu memberikan hasil yang 

sama bila dilakukan di negara dengan kelembagaan yang berbeda. Sebuah 

pertanyaan penting, yaitu apakah perusahaan melakukan transaksi pihak berelasi 

demi manajemen laba. Sehingga, penulis bertujuan demi menyelidiki bagaimana 

korelasi di antara transaksi pihak berelasi dengan manajemen laba. Penelitian yang 

dijalankan ini akan berkontribusi dalam memberi pengetahuan untuk menjawab 

pertanyaan di atas. 

Penulis berusaha mengetahui apakah perusahaan melakukan transaksi pihak 

berelasi juga memperlihatkan manipulasi laba rugi. Untuk mendapat informasi 

tersebut, penulis mengevaluasi korelasi di antara manajemen laba dengan transaksi 

pihak berelasi. Hubungan yang menunjukkan positif bisa menampilkan bukti jika 

perusahaan memakai transaksi pihak berelasi berbarengan dengan alat manajemen 

laba lainnya atau minimal menampilkan jika transaksi pihak berelasi memberi 

indikasi. Validitas memperlihatkan bahwasanya manajer perusahaan lebih sering 

ikut campur dalam fenomena laporan oportunistik lainnya (Kohlbeck & Mayhew, 

2017). Data yang dipakai di penelitian sebagai sampel pengujian hipotesis 

berhubungan dengan transaksi pihak berelasi (related party transaction), 
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manajemen laba (earnings management), dan data keuangan perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan rentang pengamatan 

mulai tahun 2020 sampai tahun 2022. 

Untuk memperoleh data penelitian  sesuai dengan ruang lingkup observasi 

perusahaan manufaktur yang terpilih adalah yang terdaftar di BEI sampai dengan 

31 Desember 2019. Variabel kontrol yang dipilih dan akan dipakai penulis adalah 

Big-4 Audit firms, Firms size, Profitabilitas, Leverage, dan operasi arus kas (Cash 

Flow Operation). Rasio di atas menampilkan efektivitas perusahaan  untuk 

memperoleh laba dari total aset yang diinvestasikan (Marlius & Afriyeni, 2019). 

Tujuan dari penggunaan variabel kontrol berikut adalah untuk menghilangkan atau 

mengurangi pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak diinginkan atau tidak 

terkendali yang dapat memengaruhi hasil penelitian.  

Dengan memakai variabel-variabel kontrol tersebut, peneliti dapat 

memastikan bahwa perubahan dalam variabel yang sedang diamati hanya 

disebabkan oleh variabel independen yang sedang diuji, dan oleh faktor-faktor lain 

yang terkendali. Hal ini membantu meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil 

penelitian ekonomi.Alasan perusahaan manufaktur dipilih pada penelitian ini 

berdasarkan atas pertimbangan penulis, karena lebih dari 25% dari entitas yang 

tercatat di dalam Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan manufaktur. Selain 

itu, perusahaan manufaktur normalnya memiliki tingkat kompleksitas bisnis yang 

lebih tinggi bila diperbandingkan dengan perusahaan non-manufaktur. 
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Selanjutnya, alasan perusahaan manufaktur dipilih karena karakteristik 

khusus industri ini, yang melibatkan proses produksi fisik dan kepemilikan aset 

yang signifikan. Biaya produksi yang mencolok dalam industri manufaktur, 

termasuk biaya bahan baku dan fasilitas produksi, dapat menciptakan insentif bagi 

praktik manajemen laba. Dengan persaingan dan risiko pasar yang tinggi, 

manajemen laba dapat menjadi pilihan alternatif. Kompleksitas rantai pasokan 

dalam industri manufaktur juga dapat menciptakan kesempatan untuk transaksi 

pihak berelasi. Dengan memfokuskan penelitian pada perusahaan manufaktur, 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan di antara 

transaksi  pihak  berelasi  dengan  manajemen  laba  dalam  konteks  produksi  fisik  

dan rantai pasokan yang lebih kompleks. 

1.2 Perumusan Masalah 

Atas dasar konteks yang habis dijelaskan sebelumnya oleh penulis sehingga, 

perumusan permasalahan terhadap penelitian ini adalah sebagai halnya berikut: 

1. Apakah dalam transaksi pihak berelasi (related party transaction) berhubungan  

dengan manajemen laba (earnings management). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Atas dasar hal-hal yang habis dijelaskan sebelumnya oleh penulis sehingga, tujuan  

]atau target dari penelitian ini adalah sebagai halnya berikut: 

1. Meneliti  apakah  dalam  transaksi  pihak  berelasi  (related  party  transaction)  

berhubungan dengan manajemen laba (earnings management). 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian atau analissi yang dilakukan, diharap bisa menyumbangkan 

wawasan atau pemahaman yang bisa memberi kontribusi pemahaman dalam 

literatur terkait pertanyaan tentang bagaimana transaksi pihak berelasi digunakan 

dalam manajemen laba dan serta variabel-variabel yang bisa membuktikannya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk para investor, bisa membantu mereka dalam mematuhi regulasi keuangan 

yang berlaku, karena di banyak yurisdiksi, perusahaan harus mengungkapkan 

transaksi dengan pihak berelasi dalam laporan keuangan mereka. Selain itu, 

transparansi dalam hal ini juga dapat meningkatkan reputasi perusahaan, 

memperkuat kepercayaan dari para pemegang saham, investor, dan juga para 

pemangku kepentingan lainnya yang terlibat, karena mereka akan merasa 

bahwa perusahaan beroperasi dengan integritas dan etika yang tinggi dalam 

pengelolaan laba dan transaksi dengan pihak berelasi.  

2. Untuk Auditor, Manajemen laba terkait dengan transaksi pihak berelasi di mana 

perusahaan dapat memanfaatkan hubungan tersebut untuk memberi pengaruh 

laporan keuangan dengan cara menurunkan atau menaikkan harga dalam 

transaksi guna mencapai laba yang diinginkan. Sementara auditor memainkan 

peran penting dalam menilai kepatuhan dengan standar akuntansi dan 

mengidentifikasi potensi konflik kepentingan. Regulasi dan pengungkapan 
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ketat diperlukan untuk menjaga transparansi dan mengawasi praktik yang tidak 

etis.  

3. Untuk pemegang saham, memberikan Informasi yang bisa meningkatkan 

transparansi, membantu pemegang saham mengidentifikasi risiko potensial, 

dan memungkinkan evaluasi yang lebih baik terhadap investasi mereka. 
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